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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kesempurnaan tertinggi
karena ia dipersiapkan untuk menerima beban kewajiban. Di sisi lain, manusia
memiliki kelemahan yang paling mendasar dan yang menyebabkan dosa adalah
kepicikan dan kesempitan pikiran. Dalam hal ini, penulis mengangkat judul
“Karakteristik Sifat Manusia Menurut Penafsiran Sayyid Qutb dan Hamka
(Studi Atas penafsiran QS. al-Ma’arij 19:35). Karakteristik adalah ciri khas atau
bentuk watak atau tabiat. Jadi manusia pasti memiliki sifat yang terdapat
dalam ayat tersebut.

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan penafsiran Sayyid Qutb dan
Hamka dengan jenis penelitian pustaka (library research). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Penelitian ini bersifat
komparasi. Memilih Sayyid Qutb dan Hamka, mengingat keduanya termasuk
mufassir modern yang hidup pada masa yang sama tetapi dari negara yang
berbeda. Selain itu karya tafsirnya yang bercorak Adabi ljtima’i, menurut
hemat penulis sesuai dengan konteks saat ini.

Diantara temuan dalam skripsi ini adalah bahwa dalam diri manusia
pasti memiliki sifat keluh kesah, baik dalam keadaan susah ataupun senang,
akan tetapi sifat itu akan hilang dengan sendirinya jika manusia bisa
melaksanakan syarat-syarat yang di sebutkan dalam ayat selanjutnya (22-35),
yaitu orang yang istiqgomah sholatnya (daimun), disamping dia menjalankan
shalat dengan istigomah dia juga melaksanakan kewajiban kepada Allah dan
sesama yaitu dengan membayar zakat, sedekah, percaya akan hari akhir dan
azab-Nya, menjaga kemaluan (Aafiztn), menepati janji (ra’un) dan memberikan
kesaksian dengan benar (goimun) dan selalu menjaga shalat (yuhaffizun). Lafadz-
lafadz tersebut terdiri dari isim fail, yang berarti harus berlangsung terus
menerus yang tidak hanya dilakukan satu atau dua kali atau hanya dilakukan
satu atau dua kriteria saja. Ternyata antara Sayyid Qutb dan Hamka tidak
terdapat perbedaan yang mencolok dalam menafsirkan ayat tersebut, terutama
dalam metode penafsiran, keduanya menggunakan metode tahlili, seperti juga
ketika menafsirkan ayat dengan ayat dan hadis dan dari segi substansinya juga
tidak terdapat perbedaan yang sangat mendasar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Ii‘:_;lll)f Nama Huruf latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b _
O ta’ T -
- sa’ S S (dengan koma di atas)
d Jjim J -
C Ha’ h B
o kha’ kh _
d dal D .
3 zal z )
J ra’ r }
J zai z -
85 sin S -
B syin sy i
) sad S S (deféia\l)lvlalg())ma di
U dad d d (dengan koma)
L ta’ t t (dent%:\)r;;lo)ma di

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



1 za’ Z 7z (dengan titik di atas)
& ‘ain ) koma terbalik
i gain g -
—q fa’ f -
g qaf q -
&l kaf k -
d lam 1 -
e mim m -
O nun n -
9 wawu w -
R ha’ h -
Apostrof (tetapi tidak
& hamzah ¢ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
S ya’ y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
m—_1 Fathah a a
——- Kasrah 1 i
— Dammah u u

Contoh

X1
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- ‘—“S kataba - ‘—‘AJ-’ vazhabu

- dJ-‘-“ su'ila - Js 3 zukira

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(5 Fathah dan ya ai adani
L ] Fathah dan wawu au adanu
Contoh
- “—‘.—.’S kaifa - d}“ haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif; ditulis = a dengan garis di atas, seperti
L.“ijh e ditulis = min ar-rijali

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
R e ditulis = 'Isa wa Miisa

c. Kasrah + huruf ya'mati, ditulis = 1 dengan garis di atas, seperti

xii
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e G A ditulis= garib mujib
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

(‘G—.‘}Ej AR > ditulis = wujihuhum wa quldibuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
(h)

Contoh: — ‘\AJL Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: - L';j\ 3\.{4} 2 Raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

xiil
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Contoh: 1—‘3 J rabbana
?’d na’ima

6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al -,seperti :

).-.‘ésj\ e )SM ditulis = al-karim al kabir

b. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut,
seperti :
4"1-“‘3‘ d )“35\ ditulis = ar-rasil an-nisda

c. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

e.-.‘SAj‘ By j‘d\ ditulis = A/-'aziz al-hakim

d. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Qﬂm\ :—’A-’ ditulis = Yuhib al-muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

3 » .y @ { 0
- (™ syai’un ‘—UA\ umirtu

C«jﬁ\ an-Nau'u Ojﬁu ta’khuzuna

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
sebagai suatu rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Di dalamnya
mengandung hal-hal yang berhubungan dengan keimanan, ilmu pengetahuan, kisah,
filsafat, peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku dan tata cara hidup
manusia,' bahkan Sayyid Qut}b menyebutnya sebagai metode kehidupan.’

Nilai-nilai moral al-Qur’an tersebar dalam segala bentuk kandungannya
seperti dalam aqidah, hukum-hukum syari’ah baik ibadah maupun muamalah dan
kisah-kisah atau sejarah umat masa lalu. Bila diteliti lebih jauh ternyata jumlah ayat-
ayat Makkiyah adalah 4780 ayat atau 71,1 %, ini berarti bahwa tiga perempat dari isi
al-Qur’an pada umumnya mengandung keterangan dan penjelasan tentang keimanan,
perbuatan-perbuatan baik serta perbuatan jelek. Pahala bagi orang yang beriman dan
yang berbuat baik, ancaman bagi orang yang tidak percaya dan yang berbuat jahat,
riwayat dari umat-umat terdahulu dan teladan serta ibarat yang dapat diambil dari

pengalaman-pengalam mereka.’

! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah al-Qur’an, 1971), hlm. 27.

* Sayyid Qutb, Petunjuk Jalan, terj. A. Rahman Zainuddin (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1990),
hlm. 21.

? Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press),
1986), hlm. 26-27.
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Al-Qur’an seringkali membicarakan tentang manusia yang merupakan salah
satu ciptaan Allah yang sangat menarik. Manusia memiliki pribadi yang unik dan
hakekat manusia yang sulit dimengerti oleh manusia sendiri. Manusia merupakan
karya Allah yang terbesar, dia satu-satunya makhluk yang perbuatannya mampu
mewujudkan bagian tertinggi dari kehendak Tuhan dan sejarah.”

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kesempurnaan tertinggi karena
ia dipersiapkan untuk menerima beban kewajiban. Akan tetapi manusia juga
dinyatakan berada pada martabat yang serendah-rendahnya karena dengan
kesempurnaan yang telah diberikan kepadanya itu ia melakukan perbuatan yang

memerosotkan dirinya sendiri.” Al-Qur’an menegaskan:

@) (al ole) Ol @) (aked b "}ﬂ 0o 005

Artinya: “Ketauhilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena
dia melihat dirinya serba cukup” (al ‘Alaq: 6-7).
Dan di dalam surat al-As}r ayat 2:

s g

YT
@)W A G }“ o)

Artinya : “Sesungguhnya bahwa manusia itu benar-benar berada dalam kerugian™

(al- As}r: 2).

* QS. Al-Qiyamah 75:36 dan QS. al-Makdah 5:66.

> Abbas Mahmud al-Qayyad, Manusia di Ungkap al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet III,
1993), him. 14-15.
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Manusia, tanpa kecuali, akan senantiasa dihinggapi kegelisahan dan
kecemasan. Berdasarkan fakta dan penelitian pula, hanya sedikit saja orang yang
memahami dan mematuhi ajaran-ajaran samawi yang benar. Kepatuhan seseorang
pada ajaran samawi yang benar, yakni tidak bertentangan dengan setiap logika, rasio
dan ilmu pengetahuan yang benar, merupakan jaminan baginya untuk memperoleh
ketenangan dan kebahagiaan.®

Al-Qur’an mengatakan bahwa kelemahan manusia yang paling dasar dan yang
menyebabkan semua dosa-dosa besarnya adalah kepicikan dan kesempitan pikiran.
Al-Qur’an secara tak henti-hentinya menyebutkan kelemahan ini di dalam bentuk-
bentuk dan konteks-konteks yang berbeda.” Baik kesombongan manusia karena
memandang dirinya sebagai hukum tertinggi maupun keputusasaannya adalah akibat
dari kepicikan manusia yang mementingkan diri sendiri, namun yang akhirnya

merugikan diri sendiri, dan kekhawatiran yang terus menerus menghantuinya.®

% Banyak ayat yang menjelaskan tentang kebahagiaan dan kegelisahan seseorang ketika dia
mematuhi ataupun mengindahkan ajaran Islam, antara lain: QS. an-Najm 53:43; QS. Thaka>20:123-
124; al-Jinn 72:13. Lihat Adnan Syarif, Psikologi Qur’ani, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), hlm.
126.

7 Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang hal ini, antara lain: QS. an-Nisa>
4:128; QS. al-Hasyr 59:9; QS. at-Taghabun 64:16; QS. al-Kahfi 17:100.

¥ Fazlur Rahman, Tema pokok al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1996), hlm. 38-39.
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Karena sifat terburu nafsu inilah manusia menjadi sombong atau putus asa.
Tidak ada makhluk lain yang dapat menjadi sombong dan berputus asa sedemikian
gampangnya seperti manusia.’

Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan tentang
sebagian karakteristik sifat manusia yang terdapat di dalam surat al-Ma’a>rij ayat 19-
35. Karakteristik adalah ciri khas atau bentuk watak atau tabiat yang dimiliki oleh
setiap individu.'® Jadi setiap individu memiliki watak atau tabiat yang terdapat dalam
surat al-Ma’a>rij ayat 19-35. Surat al-Ma’a>rij ini adalah Makkiyah,'' terdiri dari 44
ayat dan diturunkan sesudah diturunkannya surat al-Haqqah.'? Surat ini diberi nama
al-Ma’a>rij yang memiliki arti tempat-tempat naik, karena tangga-tangga untuk
mendaki atau meningkat ke magam yang teramat tinggi yang telah disediakan Allah
banyak seckali, sebab itulah lafadz ini menggunakan Shighat Muntahal Jumu’,

menunjukkan banyak yang sudah tidak terhitung."?

? QS. Hud 11:9-11; QS. Fusghilat 41: 49-51; QS. al-Isra>17:83; QS. Yunus 10:12 dan ayat-
ayat lainnya.

' Pius A. Partanto, dan M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.td.),
hlm. 306.

"' Tema yang menonjol dari surat-surat Makkiyah diantaranya berisikan ajakan kepada
Tauhid, dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian mengenai risalah, kebangkitan dan hari
pembalasan, hari kiamat dan kengeriannya, neraka, surga dan nikmatnya, argumentasi terhadap orang
musyrik dengan menggunakan bukti-bukti rasional dan ayat-ayat kauniyah. Lihat Manna’ Khalil
Qhattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir As. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996),
hlm. 87.

'2 Universitas Islam Indonesia, Mukaddimah al-Qur’an dan Tafsirnya (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1990 ), hlm. 130.

"> Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), vol. XXIX, hlm. 103.
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Pada permulaan ayat 19, Allah menggunakan Fiil Madhi Majhul ” &  yang
memiliki arti dijadikan, hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia pasti memiliki
sifat seperti yang terdapat pada ayat ini,'* kemudian dilanjutkan dengan potongan
ayat selanjutnya “ le s yang berakar dari lafadz “s “ ' yang sinonim dengan kata
“¢ yll “ yang memiliki arti keluh kesah atau kegelisahan.'®

Objek penelitian ini adalah Sayyid Qut{b dan Hamka, mengapa kedua tokoh
tersebut yang dikaji? Ada beberapa alasan, yaitu Sayyid Qut{b dan Hamka adalah
mufassir yang hidup pada masa modern. Kedua, walaupun hidup pada masa yang
sama, namun masing-masing memiliki setting sosial yang berbeda. Ketiga, penulisan
tafsir kedua mufassir tersebut ditulis dan diselesaikan di penjara dengan alasan yang

hampir serupa, serta termasuk karya modern.'” Tafsir fi< Z{ila>| al-Qur’a>n adalah

karya Sayyid Qut{b, seorang sastrawan yang terkenal, sebagai seorang sastrawan
tulisan-tulisannya memiliki ruh dan juga sangat menarik dikalangan luas. Sebuah

kitab yang ditulis di penjara, ketika Sayyid Qut{b hidup dalam nuansa iman.'®

' Setiap lafadz yang berbentuk Madhi, itu memiliki makna lampau dan sudah terjadi, akan
tetapi pada lafadz ini, Madhi di sini memiliki arti akan terjadi dan pasti terjadi. Jadi setiap manusia
pasti akan memiliki sifat seperti dalam surat ini. Lihat A. Zaini Dahlan, Dahlan Alfiyyah (Surabaya: al-
Hidayah, t.td.), hlm. 3.

!5 Muhammad Ali as{S4buni, Shofwah at- 7afasir (Daral-Kutub, t.td), vol. III, hlm. 1301.

' A. Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), hlm.
1513.

'7 St. Amanah, Pengantar llmu al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: asy-Syifa’, 1993), him. 304-
305.

'8 Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir f&Zjlakal-Qurdazr Sayyid
Qut}, terj. Salafuddin Abu Sayyid (Solo: Intermedia, 2001), hlm. 13.
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Didukung penafsiran ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadis, perkataan
sahabat dan ulama terdahulu, ketelitian analisis bahasa terhadap redaksi ayat.

Tak berbeda halnya dengan Tafsir al-Azhar karya Hamka, seniman dan jiwa
dakwahnya banyak bermain dalam penulisan Tafsir al-Azhar. Keindahan bahasa
dengan cinta dan lara terpadu himbauan terhadap manusia untuk lebih dekat kepada
Tuhan." Hamka menulis tafsirnya dalam sebuah penjara, saat Hamka benar-benar
mendekatkan diri kepada Tuhan dan bahkan bersyukur karena selama dua tahun
disimpan Tuhan, sehingga tidak kena kotoran dan debunya zaman kezaliman.”’

Di Indonesia tafsir ini tergolong sebagai tafsir pembaharu, modern dan cukup
lengkap. Tafsir ini memadukan antar riwa<yah dan dira<yah, antara as|ar, akal,
ilmu, dan pengalaman kemasyarakatan.”' Oleh karena itu tepatlah kiranya jika kedua
tafsir tersebut termasuk dalam tafsir modern, yang bercorak sastra budaya
kemasyarakatan (Ada<bi Ijtima<’i), yaitu suatu corak penafsiran yang
menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian redaksionalnya,
kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan
penonjolan tujuan utama turunnya al-Qur’an, yakni membawa petunjuk dalam

kehidupan. Kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum

' M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh”, dalam
Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. IV. No. 4, 1992, him. 53.

2 Hamka, Tafsir al-Azhar............. L:57.

I Abdul Jabbar Madjid,” Cumlaude” Untuk Tafsir al-Azhar”, dalam Panji Masyarakat, No.
609, April, 1989, hlm. 34.
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alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia.”? Dengan kata lain
bisa dikatakan bahwa tafsir ini bermaksud memahami pernyataan-pernyataan al-
Qur’an sehingga bisa membawa kepada perbuatan dan diperolehnya hidayah yang
tersembunyi dibaliknya dalam rangka merealisasikan misi al-Qur’an sebagai hudan
wa rahmatan.” Menurut penulis corak tafsir yang demikian ini sangat relevan
dengan konteks kekinian dan keindonesiaan.
B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih memfokuskan kajian dalam
penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka tentang karakteristik sifat
manusia yang terdapat dalam QS. al-Ma’a<rij ayat 19-35 ?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka terhadap
QS. al-Ma’a>rij ayat 19-35 ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka tentang karakteristik sifat
manusia yang terdapat dalam QS. al-Ma’a<rij ayat 19-35
2. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka

terhadap QS. al-Ma’a>rij ayat 19-35

*2 Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al- Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), him. 11.
Lihat Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al- Maudu’i: Suatu Pengantar, terj. A. Jamrah (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 28.

» Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstual
(Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 70.
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3. Diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan bagi studi di bidang Tafsir Hadis pada khususnya

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam
dalam bidang ilmu Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan kalijaga

Yogyakarta

D. Kajian Pustaka

Sepanjang telaah penulis belum menemukan karya tulis tentang karakteristik
sifat manusia, terutama QS. al-Ma’a>rij ayat 19-35 dengan menggunakan komparasi
penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka.

Adapun karya yang membahas tentang pribadi Sayyid Qut{b, seperti Yusuf
al-‘Azam, dalam bukunya Raid{a al-Fikr al-Isla>m al-Ma’a>s{ir ash-Sya>hid
Sayyid Qut{b Haya>tuhu> wa Mada>rasatuhu> wa As|a>ruhu>. Didalam bukunya
al-‘Azam menjelaskan tentang kehidupan Sayyid Qut{b sejak kecil hingga akhir
hayatnya, sebagai seorang da’i, sastrawan, pemimpin dan politikus.**

Kehidupan Sayyid Qut{b sebagai sastrawan, ulama dan politikus, juga pernah
dibahas oleh Syakir Ali dalam Jurnal al-Jami’ah.*® Begitupun halnya dengan Hamka,
diantara buku-buku yang memuat tentang dirinya selain karangannya sendiri, ada
juga buku yang ditulis oleh sahabat-sahabatnya sebagai kenang-kenangan, buku

tersebut adalah sebagai karya untuk memperingati 70 tahun Hamka, yang berjudul

* Yusuf al-‘Azam, Raidg al-Fikr al-Zs/azmi al-Mazasjr asy-Syahid Sayyid Qut§ Hayatihu>
wa Madarasatuhu>wa Aspruhu¥Beirut: Daral-Qalam, 1980).

* Syakir Ali, “Sayyid Qutl: Sastrawan, Politikus, Ulama”, Al-Jami’ah, V, 1992.
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Kenang-kenangan 70 tahun Buya Hamka, yang diterbitkan oleh Yayasan Nurul Islam
dan Pustaka Panjimas.”

Diantara buku yang membahas tentang Tafsir fi< Z{ila<l al-Qur’a<n adalah
karya Shalah Abdul Fatah al-Khalidi,”” yang berjudul Pengantar Memahami Tafsir
fi< Z{ila<l al-Qur’a>n Sayyid Qut{b, di dalamnya secara luas dijelaskan tentang
kedudukan kitab tafsir kontemporer di antara kitab-kitab tafsir lainnya, tentang judul
yang diambil oleh Sayyid Qut{b untuk kitab tafsirnya, tujuan-tujuannya dan juga
sumber-sumbernya.

Sayyid Qut{b dan Tafsir fi< Z{ila>l al-Qur’a>n, juga pernah dibahas oleh

Muhammad dalam Jurnal Studi Ilmu-llmu al-Qur’an dan Hadis.*® Dalam tulisannya
Muhammad memperkenalkan Sayyid Qut{b sebagai pemikir Islam Mesir yang
terkemuka. Dia mendapatkan kedamaian hidup di bawah nauangan al-Qur’an. Itulah
alasan mengapa Sayyid Qut{b menulis Tafsir fi< Z{ila<l al-Qur’a>n. Dijelaskan
juga tentang corak dan karakteristik tafsir tersebut.

Begitu pula karya-karya yang membahas tentang pribadi Hamka maupun
kitab tafsirnya. Di antara karya yang membahas kitab tafsir Hamka adalah Yunan
Yusuf, dalam disertasi yang telah dibukukan berjudul Corak Pemikiran Kalam Tafsir

al-Azhar. Buku ini menggambarkan pemikiran-pemikiran kalam Hamka dalam

%6 Fakhri Ali, Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983).

" Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir fi<Zfa#al-Qurdaz Sayyid
Qut}, terj. Salafuddin Abu Sayyid (Solo: Intermedia, 2001).

* Muhammad, “Sayyid Qut¥ dan tafsir fi<Zjlakal- Qurdasé, dalam Jurnal Studi llmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis, Vol. I, No. 2, Januari 2001.
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tafsirnya. Yunan melakukan pembagian corak pemikiran kalam menjadi dua, rasional
dan tradisional.”’ Muhammad Roem Rowi dalam disertasinya yang berjudul,

Hamka wa Juhu<duhu fi Tafsir al-Kari>m bi al-Indonesia Kita<bihi al-Azhar,

disertasi setebal 434 halaman tersebut selain menggambarkan sosok Hamka sebagai
seorang ulama dan predikat lainnya, juga memusatkan kajiannya pada metode, aliran,
dan ciri-ciri tafsir al-Azhar.
E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis gunakan jenis kepustakaan (Library Research),
dalam arti bahwa semua data berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

Adapun dalam penelitian ini digunakan:
1.Metode pengumpulan data

Sesuai dengan objek penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka, baik berupa sumber data
primer yaitu Tafsir fi< Z{ila<l al-Qur’a<n dan Tafsir al-Azhar, untuk melengkapi
data terkait penulis gunakan data sekunder, yang mencakup referensi yang berkaitan
dengan objek penelitian.

2. Metode Pengolahan Data

*¥ M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah Tentang
Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990).
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Metode pengolahan data adalah metode untuk menyaring dan mengolah data
atas informasi yang sudah ada, agar keseluruhan data tersebut dapat dipahami dengan
jelas. Adapun pengolahan data yang diterapkan:

a. Metode Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka tentang
karakteristik sifat manusia yang terdapat dalam surat al-Ma’a<rij ayat 19-35.

b. Metode Komparasi, dari segi objek bahasan ada tiga aspek yang dikaji dalam
tafsir perbandingan, yaitu perbandingan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis
dan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an.’® Dalam hal ini
penulis akan membandingkan penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka tentang
QS. al-Ma’a>rij ayat 19-35.

c. Analisa, data-data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisa, dijelaskan atau
diinterpretasikan sehingga diperoleh pengertian yang jelas.’' Dalam penelitian
ini penulis analisa penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka, kemudian dapat
diambil kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh terhadap

permasalahan yang dipakai dalam penulisan ini secara garis besar dapat dipisahkan

menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup yang terdiri dari empat bab.

3% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hlm. 68.

3! Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung: Tarsito, 1990), him. 140.
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Bab pertama, pendahuluan. Dalam pendahuluan ini berisi gambaran umum
tentang aktivitas penelitian ini yang meliputi: latar belakang masalah, yang
menggambarkan latar belakang penulis dalam memilih judul skripsi ini. Latar
belakang masalah tersebut mengantarkan penulis pada perumusan masalah yang akan
dipecahkan. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini dan tujuannya. Kajian pustaka untuk memberi penjelasan
dimana posisi penulis dalam hal ini, dan dimana letak barunya karya ini. Kemudian
dilanjutkan dengan metode penelitian, yaitu menjelaskan bagaimana cara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini, bagaimana langkah-langkah penelitian yang akan
dilakukan agar penelitian dapat dilakukan secara runtut dan terarah serta mencapai
hasil yang optimal. Terakhir sistematika pembahasan, dengan sistematika
pembahasan tersebut akan diperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap
permasalahan yang dibahas.

Bab kedua, karena skripsi ini membahas tentang penafsiran Sayyid Qut{b dan
Hamka, maka disini penulis akan mengemukakan biografi Sayyid Qut{b dan Hamka
yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, kondisi sosial dan politik yang
melingkupinya, agar dapat diketahui apakah kondisi yang melingkupinya mempunyai
pengaruh dalam penafsirannya. Kemudian disebutkan juga karya-karyanya dan kitab
tafsirnya. Pembahasan untuk tafsir fi< Z{ila<l al-Qur’a<n dan Tafsir al-Azhar diberi
porsi yang lebih luas.

Bab ketiga, berisi penafsiran tentang karakteristik sifat manusia menurut

Sayyid Qut{b dan Hamka. Disertakan juga persamaan dan perbedaannya agar
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diperoleh pembahasan yang jelas dan tuntas dan akan diakhiri dengan analisa masing-
masing kitab tafsir terhadap penafsiran karakteristik sifat manusia.

Bab keempat, adalah penutup yang berisikan kesimpulan sebagai akhir
pembahasan tentang karakteristik sifat manusia dalam QS. al-Ma’a<rij ayat 19-35.
Bab ini juga berisikan saran-saran untuk terus melakukan kajian terhadap al-Qur’an
dan juga kepada penafsir yang akan datang agar lebih memperhatikan dan
menerapkan kaidah-kaidah tafsir dalam melakukan penafsiran. Dengan dituliskannya
kata penutup dalam bab ini, maka selesailah pembahasan tentang karakteristik sifat
manusia dalam penelitian ini. Skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran

dan curriculum vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan tentang karakteristik sifat
manusia yang terdapat dalam QS. al-Ma’a<rij: 19-35 tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka tentang karakteristik sifat manusia
yang terdapat dalam QS. al-Ma’a>rij ayat 19-35, antara lain sifat yang selalu
melekat pada diri manusia, baik dalam keadaan sedih maupun bahagia yaitu
sifat keluh kesah lagi kikir.

2. Shalat yang khusyu' dengan diimbangi amalan-amalan yang lain, baik yang
berhubungan dengan Allah maupun sesama manusia yaitu membayar zakat,
mempercayai hari akhir, takut kepada azab Allah, menjaga kemaluan dari
perbuatan keji, memelihara amanat dan menepati janji dan memberikan
kesaksian dengan benar dan jujur merupakan tameng untuk bisa
menghindari dari sifat keluh kesah lagi kikir dalam situasi bagaimanapun.

3. Persamaan
a. Penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka ketika menafsirkan QS. al-

Ma’a>rij ayat 19-35 sepakat bahwa ayat ini merupakan gambaran sifat
karakteristik yang melekat pada diri manusia, sifat yang tidak bisa

hilang kecuali dengan keimanan.
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b. Sayyid Qut{b dan Hamka sama-sama menafsirkan makna keluh kesah
dengan perasaan yang selalu diliputi kecemasan, baik ketika
mendapatkan  kebahagiaan ~ maupun  kesedihan dan  merasa
keberhasilannya itu semata-mata dari dirinya sendiri.

c. Pemaknaan “Js/“ yang sama-sama bermakna zakat dan sedekah-
sedekah harta yang diwajibkan.

d. Hubungan yang diperbolehkan dalam Islam hanya melalui perkawinan
dan budak-budak yang halal menurut Islam, yaitu melalui perang fi-
sabilillah".

e. Sayyid Qut{b dan Hamka dalam menafsirkan makna amanah memiliki
dua macam arti, yaitu amanah individu dan kolektif.

4. Perbedaan

a. Sayyid Qut{b dalam memberikan makna ” le da* dengan keluh kesah
lagi kikir, sedangkan Hamka hanya memberikan makna keluh kesah.

b. Hamka dalam menafsirkan ayat 19 beliau mengutip QS. al-‘Ankabu>t
ayat 10, sedangkan Sayyid Qut{b hanya memberikan uraian tanpa
mengutip ayat ataupun hadis.

c. Sayyid Qut{b dalam menafsirkan ayat 22-23 beliau memberikan faedah
dan manfaat shalat yang istigomah dengan mengutip hadis Sayyidah

‘Aisyah sedangkan Hamka tidak.
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d. Sayyid Qut{b dalam menjelaskan budak yang diperbolehkan (ayat 29-
31) mengacu pada QS. Muhammad ayat 4, sedangkan Hamka mengacu
kepada sejarah pada masa nabi, sahabat, tabiin dan tabiit tabiin.
¢. Sayyid Qut{b dalam menafsirkan ayat 32 ahdihim bahwasannya janji di
sini adalah fitri, ketika seseorang sudah memegang amanat fitri, maka
segala amanat sesama manusia akan terpenuhi. Berbeda dengan Hamka
janji di sini adalah hubungan dengan sesama manusia, karena hubungan
manusia dengan manusia di alam ini ditentukan dengan amanat dan
janji.
B. Saran-saran
Sebagai upaya pengembangan kajian dan penelitian dibidang tafsir
selanjutnya, maka ada beberapa saran yang perlu penyusun sampaikan, yaitu:
Pertama, pembahasan tentang karakteristik sifat manusia, terutama dalam
surat al-Ma’a>tij 19:35 hanyalah sekedar langkah awal dalam deretan ayat-ayat yang
membahas tentang karakteristik sifat manusia, masih banyak sifat yang jelek maupun
sifat yang baik yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an. Untuk itu diperlukan
penelitian lebih lanjut yang perlu dikembangkan.
Kedua, dalam setiap penafsiran masing-masing mufassir itu pasti terdapat
perbedaan. Dan perbedaan pendapat keberadaannya adalah sangat berarti dan harus
dinilai positif yang tinggi, jadi tidak menutup kemungkinan bagi para peneliti yang

lain untuk mengambil mufassir yang lain dalam menafsirkan suatu ayat, dengan
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mufassir yang berlatang belakang yang berbeda, akan menghasilkan corak penafsiran
yang berbeda pula.

Ketiga, al-Qur’an adalah samudra ilmu yang sangat luas, yang tidak akan
ada habisnya untuk dikaji, Oleh karenanya, selalu dibutuhkan eksplorasi dan kajian
lebih jauh terhadap al-Qur’an yang selaras terhadap perubahan dan dapat terjamin
keaktualnya, mampu memenuhi kebutuhan segala zaman, segala tempat, segala corak
budaya dan tingkatan sosial. Sebagaimana jargon umat Islam bahwa al-Qur’an adalah
kitab suci yang s{a>lihun likulli zama>n wal maka>n.

Demikianlah eksplorasi tentang karakteristik sifat manusia menurut
penafsiran Sayyid Qut{b dan Hamka (Studi Atas Penafsiran QS. al-Ma’a>rij 19:35).
Tentu saja masih sangat banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran selalu
penyusun harapkan untuk perbaikan selanjutnya, meskipun setelah itu skripsi ini
sangat jauh dari sempurna. Sebab kesempurnaan itu hanyalah milik Allah semata. Wa

Alla>h a’lam bi al s{owa<b.
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